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Kehadiran internet pada mahasiswa berpengaruh besar dalam ilmu pengetahuan dan teknologi
yang menjadikan internet sebagai penambah wawasan untuk mencari informasi yang
dibutuhkan, selain sebagai sumber informasi, mahasiswa juga mengakses internet sebagai
sarana hiburan. Sehingga menjadikan mahasiswa tahan berlama-lama di depan gadget ataupun
komputer secara terus menerus. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah mahasiswa
terindikasi dengan adanya kecanduan internet dan memberikan masukan kepada pihak
STIKOM Tunas Bangsa agar membuat kebijakan yang memanfaatkan internet sebagai proses
pembelajaran sehingga tidak terjadi kecanduan internet secara berlebihan. Karena hal tersebut
sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran untuk menambah wawasan tentang ilmu
pengetahuan dan teknologi pada mahasiswa. Subjek dilakukan oleh penelitian ini yaitu pada
mahasiswa yang sedang menuntut ilmunya di STIKOM Tunas Bangsa. Maka dari penelitian
tersebut dilakukan dengan menggunakan Klasifikasi algoritma Naive Bayes, yang dimana
datanya diperoleh dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada mahasiswa.
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi informasi bagi mahasiswa untuk mampu menjaga
kontrol diri dalam memanfaatkan berbagai hiburan di jaringan internet.
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ABSTRACT

The presence of the internet on students has a big influence on science and technology which
makes the internet as an additional insight to find the information needed, apart from being a
source of information, students also access the internet as a means of entertainment. So that it
makes students last longer in front of gadgets or computers continuously. The purpose of this
study is to determine whether students are indicated by internet addiction and provide input to
STIKOM Tunas Bangsa to make policies that use the internet as a learning process so that
internet addiction does not occur excessively. Because it is very influential in the learning
process to add insight about science and technology to students. The subjects carried out by
this study were students who were studying at STIKOM Tunas Bangsa. Therefore, the research
was conducted using the Naive Bayes algorithm classification, in which the data was obtained
using a questionnaire distributed to students. The subjects carried out by this study were
students who were studying at STIKOM Tunas Bangsa. Therefore, the research was conducted
using the Naive Bayes algorithm classification, in which the data was obtained using a
questionnaire distributed to students. It is hoped that this research can be information for
students to be able to maintain self-control in utilizing various entertainments on the internet.
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1. PENDAHULUAN

Kecanduan internet merupakan dorongan untuk menggunakan internet secara berlebihan. Penggunaan internet yang
berlebihan mengacu pada kondisi dimana individu tidak dapat mengekang dan membatasi keinginan mereka untuk
menggunakan internet, kehilangan waktu saat menggunakan internet, menunjukkan kegelisahan yang berlebihan dan
agresivitas ketika kehilangan penggunaan internet, serta masalah sosial dan kehidupan keluarga [1]. Mahasiswa merupakan
seorang pelajar yang sedang menempuh pendidikan tinggi di sebuah perguruan tinggi yang terdiri atas Akademi, Institut, dan
yang paling umum adalah Universitas [2]. Kurangnya pemahaman dan pengetahuan mahasiswa akan kecanduan internet serta
dampak negatif yang ditimbulkan akan menyebabkan terganggunya berbagai aspek kehidupan, baik sosial individu maupun
akademik. Selain itu, diketahui pula bahwa mahasiswa memiliki akses internet yang cukup luas karena minat penggunaan
perangkat seperti telepon selular dan komputer yang cukup tinggi [3].

Banyak cabang ilmu komputer yang mampu memecahkan masalah yang kompleks. Hal ini terbukti dari banyaknya
penelitian-penelitian yang sudah dilakukan di bidang komputer untuk menyelesaikan masalah komputasi, seperti sistem
pendukung keputusan [4]-[9], bidang jaringan syaraf tiruan [10]-[19], hingga di bidang data mining [20]-[26]. Data mining
merupakan proses yang menggunakan teknik statistik, matematika, kecerdasan buatan, dan machine learning untuk meng-
ekstraksi dan mengidentifikasi informasi yang bermanfaat dan pengetahuan yang terkait dari berbagai database besar. Data
mining disebut juga dengan knowledge discovery in database (KDD) ataupun pattern recognition [27]. Naive Bayes
merupakan sebuah pengklasifikasian probabilistic sederhana yang menghitung sekumpulan probabilitas dengan menjumlahkan
frekuensi dan kombinasi nilai dari data set yang diberikan. Naive Bayes yang dikemukakan oleh ilmuwan Inggris Thomas
Bayes, yaitu memprediksi peluang di masa depan berdasarkan di masa sebelumnya. Keuntungan penggunaan Naive Bayes
adalah metode ini hanya membutuhkan jumlah data penelitian (Training Data) yang kecil untuk menentukan estimasi
parameter yang diperlukan dalam proses pengklasifikasian [28].

Kehadiran internet pada mahasiswa sangat bermanfaat dalam IPTEK (llmu Pengetahuan dan Teknologi) yang
menjadikan internet sebagai penambah wawasan dalam mencari informasi yang dibutuhkan pada mahasiswa tersebut untuk
menjadikan proses penambahan ilmu pengetahuannya. Selain mempunyai manfaat, internet juga berdampak negatif apabila
digunakan secara berlebihan seperti, kecanduan bermain game online, media sosial, video online sehingga pengguna internet
melalaikan waktunya. Hal ini secara tidak langsung meningkatkan frekuensi akses internet pada mahasiswa yang
memungkinkan terjadinya kecanduan internet kepada mahasiswa itu sendiri. Maka dari itu untuk mengetahui permasalahan
yang terjadi pada mahasiswa tentang klasifikasi tingkat kecanduan internet, penulis menerapkan sebuah algoritma Naive Bayes
yang merupakan salah satu algoritma yang terdapat pada teknik klasifikasi [29]. Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan
penelitian untuk Kklasifikasi tingkat kecanduan internet pada Mahasiswa menggunakan Algoritma Naive Bayes.

2. METODE PENELITIAN

2.1. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini pertama kali penulis melakukan pengamatan dan menganalisa permasalahan yang setelah itu
data akan diolah melalui proses perhitungan Algoritma Naive Bayes. Selanjutnya hasil dari perhitungan akan diaplikasikan ke
Rapid miner untuk melihat keakuratan hasil yang diperoleh Flowchart. Berikut merupakan model penelitian disajikan dalam

rancangan Flowchart pada gambar 1.

| Mengumpulkan Data |

v
| Mempelajari Literatur |
| Analisis Masalah |
| Menetapkan Metode |
v
| Mengolah Data dengan Metode |
v
| Menguji Data |
v
Kesimpulan

Gambar 1. Rancangan Penelitian
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Keterangan dari gambar diatas adalah sebagai berikut :
1. Membaca Data Training

Pada tahap ini data yang telah di input kemudian dibaca data training yang digunakan.
2. Menghitung Jumlah Probabilitas

Setelah data training dibaca, selanjutnya masuk kedalam tahap menghitung jumlah dan probabilitas dari data yang

digunakan.

3. Menampilkan Data Probabilitas
4. Proses Penyelesaian

Dalam proses penyelesaian dapat dilihat langkah — langkahnya untuk melakukan penyelesaian dalam mengklasifikasi

tingkat kecanduan internet pada mahasiswa menggunakan algoritma Naive Bayes, sebagai berikut :

a. Menentukan data yang akan digunakan dalam proses pengklasifikasian tingkat kecanduan internet pada
mahasiswa. Dimana data didapatkan dengan memberikan kuesioner kepada mahasiswa STIKOM Tunas Bangsa
Pematangsiantar.

b. Menghitung jumlah kecanduan dan tidak kecanduan dari data yang didapatkan. Selanjutnya menentukan jumlah
kecanduan dan tidak kecanduan yang akan dibagikan dengan banyaknya data.

c. Menghitungkan jumlah kecanduan dan tidak kecanduan untuk setiap kriteria berdasarkan masing - masing data
yang diperoleh. Selanjutnya menentukan probabilitas kecanduan dan tidak kecanduan untuk setiap kriteria yang
digunakan.

d. Menghitung perkalian salah satu variabel yang digunakan dalam mengklasifikasi tingkat kecanduan internet pada
mahasiswa untuk mendapatkan nilai kecanduan dan tidak kecanduan.

e. Membandingkan nilai kecanduan dan tidak kecanduan dengan melihat nilai terbesar dari nilai kecanduan dan tidak
kecanduan yang didapatkan.

f. Memberikan kesimpulan dari data yang diklasifikasi.

2.2. Klasifikasi

Klasifikasi Naive Bayes ialah klasifikasi berdasarkan Teorema Bayes dan digunakan untuk menghitung probabilitas tiap
kelas dengan asumsi bahwa antar satu kelas dengan kelas lain tidak saling tergantung atau independen. Dalam Proses
pengklasifikasian terdapat proses yang harus dilakukan, yaitu proses training dan proses testing.

3. HASIL DAN ANALISIS

3.1. Pengolahan Data

Pada tahap melakukan pengolahan data menggunakan algoritma Naive Bayes yang perlu dilakukan yaitu menentukan
data training dan data testing yang akan dihasilkan. Dalam penelitian ini data yang berjumlah 100 responden. Kemudian data
dibagi dua yaitu 90 data training dan 10 data testing. Data tersebut akan digunakan untuk melakukan proses perhitungan data
probabilitas baik itu training dan testing serta proses menghitung probabilitas akhir. Setelah mendapatkan probabilitas akhir
proses terakhir untuk menentukan tingkat kecanduan internet yaitu membandingkan antara kecanduan dan tidak kecanduan.
Variabel yang akan digunakan dalam klasifikasi tingkat kecanduan internet pada mahasiswa yaitu :

1. Durasi

Merupakan variabel yang akan dilakukan perhitungan sesuai dengan pentingnya durasi pada mahasiswa saat sedang
mengakses internet. Dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Durasi

Kriteria Kategori Keterangan
SS Sangat Sering
. Sering
Durasi N Netral
TS Tidak Sering

2. Konflik
Merupakan variabel yang akan dilakukan perhitungannya sesuai dengan konflik yang terjadi pada mahasiswa ketika
mengakses internet. Dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Konflik

Kriteria Kategori Keterangan
SS Sangat Sering
. S Sering
Konflik N Netral
TS Tidak Sering
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3. Frekuensi

Merupakan variabel yang akan dilakukan perhitungannya sesuai dengan frekuensi mahasiswa saat mengakses internet,
variabel ini akan di kelompokkan menjadi. Dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Kriteria Frekuensi

Kriteria Kategori Keterangan
SS Sangat Sering
.S Sering
Frekuensi N Netral
TS Tidak Sering

4. Perubahan Tingkah Laku
Merupakan variabel yang akan dilakukan perhitungan sesuai dengan pentingnya perubahan tingkah laku pada
mahasiswa saat mengakses internet baik dalam pembelajaran ataupun hiburan, variabel ini akan di kelompokkan
menjadi 4 kategori yaitu : sangat sering, sering, netral, tidak sering. Dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Kriteria Perubahan Tingkah Laku

Kriteria Kategori Keterangan
SS Sangat Sering
. S Sering
Perubahan Tingkah Laku N Netral
TS Tidak Sering

Berikut adalah data training yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Data Training

Responden Durasi Konflik Frekuensi Perubahan Tingkah Laku Hasil
R1 S SS SS SS Kecanduan
R2 S N S TS Kecanduan
R3 S S N TS Kecanduan
R4 S N S S Kecanduan
R5 N S SS S Kecanduan
R6 S S S S Kecanduan
R7 N TS TS TS Tidak Kecanduan
R8 TS TS TS N Tidak Kecanduan
R9 SS SS S N Kecanduan
R10 S N S S Kecanduan
R90 SS TS TS TS Tidak Kecanduan

Setelah data training telah ditentukan, langkah selanjutnya penulis menghitung jumlah kecanduan dan tidak kecanduan
berdasarkan tabel 4.5. Dari 90 data training yang digunakan, diketahui kelas kecanduan sebanyak 53 data, dan kelas tidak
kecanduan sebanyak 37 data. Perhitungan probabilitas prior kemungkinan kecanduan dalam mengklasifikasi tingkat
kecanduan internet pada mahasiswa dapat dilihat pada persamaan (6), yaitu

P (Kecanduan) % = 0,589
Sedangkan perhitungan probabilitas tidak kecanduan yaitu:
P (Tidak Kecanduan) % =0,411

Setelah probabilitas dari masing-masing prior telah diketahui, selanjutnya penulis menghitung masing-masing
probabilitas dari setiap kriteria yang digunakan. Kriteria yang digunakan penulis yaitu durasi, konflik, frekuensi, dan
perubahan tingkah laku. Dalam menentukan probabilitas setiap kriteria, penulis menghitung bagian-bagian yang terdapat pada
setiap kriteria, pada penelitian ini bagian-bagian yang terdapat dalam setiap kriteria menggunakan skala linker 4 yaitu SS, S, N,
dan TS. Sehingga dalam menentukan probabilitas setiap kriteria dilakukan dengan menghitung jumlah kecanduan dan tidak

kecanduan pada skala linker yang digunakan. Sehingga perhitungan probabilitas masing-masing kriteria dapat dilihat pada
beberapa tabel-tabel berikut. Untuk menghitung probabilitas kemungkinan dari kriteria durasi dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Probabilitas Kriteria Durasi

Durasi Jumlah Kejadian Dipilih Probabilitas
Kecanduan Tidak Kecanduan Kecanduan Tidak Kecanduan
SS 19 4 0,3585 0,1081
S 27 5 0.5094 0,1351
N 7 15 0,1321 0,4054
TS 0 13 0 0,3514
Jumlah 53 37 1 1
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Probabilitas pada kriteria durasi yaitu pada kategori kecanduan dengan skala SS memiliki probabilitas 0,3585, S memiliki
probabilitas 0,5094, N memiliki probabilitas 0,1321, dan TS memiliki probabilitas 0, sehingga jumlah probabilitas kecanduan
yaitu 1. Sedangkan pada kategori tidak kecanduan dengan skala SS memiliki probabilitas 0,1081, S memiliki probabilitas
0,1351, N memiliki probabilitas 0,4054, dan TS memiliki probabilitas 0,3514. Sehingga jumlah probabilitas tidak kecanduan
yaitu 1. Untuk menghitung probabilitas kemungkinan dari kriteria konflik dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Probabilitas Kriteria Probabilitas Konflik

Konflik Jumlah Kejadian Dipilih Probabilitas
Kecanduan Tidak Kecanduan Kecanduan Tidak Kecanduan
SS 9 0 0,1698 0
S 29 0 0.5472 0
N 13 2 0,2453 0,0541
TS 2 35 0,0377 0,9459
Jumlah 53 37 1 1

Probabilitas pada kriteria konflik yaitu pada kategori kecanduan dengan skala SS memiliki probabilitas 0,1698, S
memiliki probabilitas 0,5472, N memiliki probabilitas 0,2453, dan TS memiliki probabilitas 0,0377, sehingga jumlah
probabilitas kecanduan yaitu 1. Sedangkan pada kategori tidak kecanduan dengan skala SS memiliki probabilitas 0, S memiliki
probabilitas 0, N memiliki probabilitas 0,0541, dan TS memiliki probabilitas 0,9459. Sehingga jumlah probabilitas tidak
kecanduan yaitu 1. Untuk menghitung probabilitas kemungkinan dari kriteria frekuensi dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Probabilitas Kriteria frekuensi

Frekuensi Jumlah Kejadian Dipilih Probabilitas
Kecanduan Tidak Kecanduan Kecanduan Tidak Kecanduan
Ss 10 0 0,1887 0
S 34 0 0.6415 0
N 5 5 0,0943 01351
TS 4 32 0,0755 0,8649
Jumlah 53 37 1 1

Probabilitas pada kriteria frekuensi yaitu pada kategori kecanduan dengan skala SS memiliki probabilitas 0,1887, S
memiliki probabilitas 0,6415, N memiliki probabilitas 0,0943, dan TS memiliki probabilitas 0,0755, sehingga jumlah
probabilitas kecanduan yaitu 1. Sedangkan pada kategori tidak kecanduan dengan skala SS memiliki probabilitas 0, S memiliki
probabilitas 0, N memiliki probabilitas N 0,1351, dan TS memiliki probabilitas 0,8649. Sehingga jumlah probabilitas tidak
kecanduan yaitu 1. Untuk menghitung probabilitas kemungkinan dari kriteria perubahan tingkah laku dapat dilihat pada tabel
9.

Tabel 9. Probabilitas Kriteria perubahan tingkah laku

. Jumlah Kejadian Dipilih Probabilitas
Perubahan Tingkah Laku Kecanduan Tidak Kecanduan Kecanduan Tidak Kecanduan
SS 8 0 0,1509 0
S 21 1 0.3962 0
N 14 4 0,2642 0,1081
TS 10 32 0,1887 0,8649
Jumlah 53 37 1 1

Probabilitas pada kriteria perubahan tingkah laku yaitu pada kategori kecanduan dengan skala SS memiliki probabilitas
0,1509, S memiliki probabilitas 0,3962, N memiliki probabilitas 0,2642, dan TS memiliki probabilitas 0,1887, sehingga jumlah
probabilitas kecanduan yaitu 1. Sedangkan pada kategori tidak kecanduan dengan skala SS memiliki probabilitas 0, S memiliki
probabilitas 0, N memiliki probabilitas 0,1081, dan TS memiliki probabilitas 0,8649. Sehingga jumlah probabilitas tidak
kecanduan yaitu 1. Setelah masing-masing probabilitas kriteria telah diketahui, langkah selanjutnya adalah menghitung data
testing untuk menentukan nilai klasifikasi. Berikut adalah data testing yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada
tabel 10.

Tabel 10. Data Testing

Responden Durasi Konflik Frekuensi Perubahan Tingkah Laku Hasil
R91 N S N TS ?727?
R92 N N N N 2777?
R93 S N N TS 2777?
R94 S N N TS 727?
R95 S N TS N ?2797?
R96 N S TS N 2777?
R97 S TS N N 277?
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Responden Durasi Konflik Frekuensi Perubahan Tingkah Laku Hasil
R98 S N N TS ?277?
R99 SS N TS N ?7?9?

R100 N N N N ?7?7?

Berdasarkan data training pada tabel 10 pada data responden 91 sampai 100 dilakukan Klasifikasi kedalam kelas
kecanduan. Setelah data tersebut diakumulasi, maka langkah selanjutnya mencari kriteria dan nilai probabilitas.

3.2. Hasil Percobaan Rapid Miner

Menjalankan proses pembentukan model aturan, terlebih dahulu importing data dari data yang sudah ditransformasi
terlebih dahulu dalam Microsoft Excel dan diakses menggunakan software Rapid Miner. Atribut yang digunakan sebagai label
adalah hasil kuesioner klasifikasi tingkat kecanduan internet pada mahasiswa yaitu data kuesioner.

File Edit Process Tools View Help

SEEY »a JPIB URD

£ Operators £ Process [ Parameters D context
S a— I s-Evmss-inacan-
S - E“a‘vua“m EE’(E) % validation (X-Validation)
) valigation
b
4 (] average performances only
@ Batch-x-Validation
% spiit validation inp res
9 Bootstrapping Validation Retiove Data s [ leave one out
% Wrapper Split Validation res
% Wrapper-X-Validation %‘_J o s Number of validations 10
YO
= mod [} sampling type stratified sampling
_
I% ave[) [ use local random seed
ey
/!_ B
| & Repositaries
Bd-9
Ei Samples = @ Compativilty level (53015 %)
@508 e
= &7 Local Repositary fasiyai & Help Comment
& ) data (reehviya
| Data Training = o o
% X-Validation (Rapid\finer Core)

] (fskrwiya - v1, 818
(2] processes (raenriyzn

/2 Problems & Log

Gambar 2. Operator Data Testing dan X Validation pada Main Process

Pada saat retrieve data testing dan x-validation, hubung kan keduanya dengan menarik garis dari tabel retrieve data
testing ke operator x-validation dan menghubungkan lagi ke garis hasil di sisi kanan pada gambar 2.

Dalam membuat model aturan untuk mengklasifikasi apakah mahasiswa kecanduan atau tidak kecanduan, diperlukan
juga operator Performance. Operator performance digunakan untuk evaluasi data kuesioner. Cara yang digunakan dengan
memberikan daftar nilai kriteria dari data kuesioner secara otomatis ditentukan agar sesuai dengan jenis kriteria.
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Gambar 3. Nilai Accuracy Performance

Keterangan :

1. Pada gambar diatas Nilai Accuracy Performance sebesar 90.00 %. Dengan demikian algoritma Naive Bayes dapat
diterapkan pada tingkat kecanduan internet pada mahasiswa.

2. Data pengujian sebanyak 10 data testing yang telah diolah dalam Rapid Miner 5.3. Dengan mendapatkan hasil
pengujian akurasi sebesar 90.00 % yaitu 9 mahasiswa yang terindikasi kecanduan internet dan 1 mahasiswa yang
tidak terindikasi kecanduan internet.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Penerapan algoritma Naive Bayes dalam mengklasifikasi tingkat
kecanduan internet pada mahasiswa STIKOM Tunas Bangsa berhasil diterapkan dan dapat diimplementasikan. Hasil dari kelas
kecanduan memiliki nilai klasifikasi / probabilitas adalah 0,589. Sedangkan kelas tidak kecanduan memiliki nilai klasifikasi /
probabilitas adalah 0,411. Sehingga hasil dari data pengujian klasifikasi dengan tingkat akurasi sebanyak 90%, dapat
dikatakan excellent.
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